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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Action research merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kegiatan secara bersamaan. Tindakan tersebut diberikan oleh
pendamping atau dengan arahan dari pendamping yang dilakukan oleh
pegawai.

Action research mempunyai langkah — langkah yang harus dijalani
secara sistematis yang diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, observasi
atau pengamatan dan refleksi.Dalam penelitian memerlukan suatu perlakuan
kepada banyak subjek dimana perlakuan tersebut sudah tersusun dan
terprogram sesuai dengan kondisi pegawai penelitian.

Hasil dari penelitian nantinya diharapkan dapat menjad iindikator
terhadap hasil pemecahan masalah dan pengambilan keputusan melalui
pertimbangan— pertimbangan terstruktur.

Setelah melakukan observasi, peneliti bersama kolaborator memeriksa
hasil observasi dan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan secara cermat
untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang ada dan aspek-aspek apa
yang perlu ditingkatkan untuk memecahkan masalah tersebut. Kolaborator

dalam action research berfungsi sebagai pengamat, pengawas, pemberi
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saran dan iku tmengambil keputusan dalam menentukan langkah-langakah
berikutnya sehingga tercapainya tujuan sesuai yang diharapkan.

Sesuai dengan latar belakang masalah, judul penelitian ini adalah
penerapan permainan modifikasi untuk meningkatkan kebugaran pegawai
PKKPJT Sekretariat Jendral Kementerian Perhubungan.Penelitian dilakukan
secara kolaborasi antara peneliti dengan kolaborator,Jumlah pegawai
PKKPJT 30 orang.Karakteristik pegawai PKKPJT yaitu cenderung pemalas,
tidak bisa bekerja sama antar pegawai.

Kondisi. Kondisi awal yang dimaksud adalah kondisi atau keadaan
pegawai yang belum mendapatkan perlakuan dan merupakan kondisi atau
keadaan pegawai yang sebenarnya.

Penelitian ini menggunakan siklus, setiap siklus terdiri dari tiga langkah
sebagai berikut :

a. PerencanaanTindakan

1. Peneliti melihat kondisi atau keadaan awal pada saat pegawai bekerja.

2. Penelitidan kolaborator mendiskusikan

Hasil observasi kondisi atau keadaan awal pada saat pegawai bekerja.

3. Peneliti dan kolabolator menyiapkan materi permainan yang akan
diberikan.

Penelitian ini menggunakan dua siklus, dimana setiap siklus mempunyai

langkah-langkah seperti yang dijelaskan diatas.
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e Perencanaan tindakan siklus pertama

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus ini yaitu : Pada siklus ini
pegawai diberi arahan untuk melakukan beberapa jenis permainan
berkelompok yang akan melatih kekompakan, kerjasama, komunikasi, dan
kejujuran kelompok. Bentuk kegiatannya yaitu pegawai dituntut untuk dapat
mengikuti beberapa permainan dengan baik dan benar sesuai apa yang di
arahkan oleh fasilitator. Pada permainan ini menitikberatkan pada
kemampuan pegawai iuntuk dapat menjalankan arahan dan instruksi dari
peneliti dan kolaborator dengan baik dan benar pada saat melaksanakan
permainan.
e Perencanaan tindakan siklus kedua

Pada siklus kedua masih melakukan permainan dengan cara
berkelompok. Pada siklus ini yang membedakan adalah permainan yang
dimainkan berbeda dengan permainan yang dimainkan pada siklus pertama.

Permainan pada siklus ke dua menitikberatkan pada antusias

pegawai saat mengikuti permainan dan kemampuan pegawai untuk dapat
bekerja sama dalam kelompok, serta menciptakan situasi yang kondusif pada
saat pelaksanaan kegiatan tersebut, sehingga kegiatan dapat berjalan
dengan menarik, atraktif, menyenangkan, dan dapatdi kendalikan oleh

fasilitator.
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Observasi

Observasi dilakukan bersamaan dengan proses kegiatan. Observasi

dilakukan oleh peneliti dan anggota tim peneliti yang lain. Kegiatan ini

dilakukan untuk mengumpulkan data-data, baik kualitatif dan kuantitatif. Data

kualitatif didapatkan melalui pelaksanaan evaluasi, alat bantu evaluasi yang

akan digunakan adalah lembar observasi. Untuk antusias pegawai dalam

bekerja, evaluasi akan dilakukan pada setiap akhir siklus.

b.

Tahap PelaksanaanTindakan

Siklus |

Pelaksanaan proses kegiatan mengikutsertakan observer dan pendamping
(kolaborator), yang melakukan observasi sampai selesai kegiatan.
Pelaksanaan observasi akan dilakukan oleh semua tim peneliti untuk
mengumpulkan data.

Pelaksanaan refleksi dan evaluasi dilakukan oleh semua anggota tim
peneliti, setelah memperoleh kesimpulan pada siklus pertama serta
menentukan apa yang perlu diperbaiki. Setelah itu menentukan langkah
yang kemudian akan dilakukan pada siklus kedua.

Siklus Il

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus Il ini akan dilakukan

berdasarkan hasil refleksi pada siklus | dan rencana tindakan yang telah

disusun.
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c. Pengamatan Kolaborator
Langkah pengamatan dan observasi yang dilakukan didalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:
1. Peneliti dan kolaborator mengamati proses pelaksanaan tes kebugaran
jasmani.
2. Peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan dan penilaian terhadap

hasil peningkatan antusias pada saat tes kebugaran jasmani.

d. Refleksi
Pengelolaan dan analisis data hasil penelitian Action research,
berdasarkan rancangan kualitatif yang dilakukan sepanjang penelitian dan
dilakukan secara terus menerus dari awal hingga akhir pada setiap tahapan
atau proses penelitian.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat Penelitian dilaksanakan di Villa Tugu transportasi Kementerian
Perhubungan Puncak Jawa Barat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 Desember- 01 Januari
2015.
3. Objek Tindakan

Objek dari penelitian action research ini adalah pegawai PKKPJT.



C. MetodePenelitian
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Metode penelitian yang digunakan adalah action reasearch.Metode

penelitian ini berkembang bersama-sama antara peneliti dan kolaborator

untuk menentukan kebijakan dalam setiap peningkatan aspek mutu

pekerjaan.Peneliti dan kolaborator bersama-sama menentukan masalah,

membuat desain serta melaksanakan program-program tersebut.

Adapun desain penelitian dapat dipolakan sebagai berikut :

o)

Permasalah

anbaruhasilr

Apabilaper

masalahanb

elumterseles

Perencanaan

tindakan |

Refleksi |

Perencanaan
tindakan 11

Refleksi Il

Dilanjutkan

kesiklussela

—

|

!

Pelaksanaan
tindakan |

Pengamatan

/penaumpulan data

Pelaksanaan
tindakan 11

Pengamatan

/pengumpulan data

Gambar 1, desain penelitian
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D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah pegawai PKKPJT Sekertariat Jendral
Kementerian Perhubungan yang berjumlah 30 orang.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui seberapa besar tingkat
kebugaran pegawai dalam mengikuti tes dengan penerapan metode bermain.
F.  Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul
dilakukan dengan mencari sumber data dalam penelitian yaitu Pegawai dan
tim, dengan jenis data kualitatif diperoleh langsung dari observasi dan
pengamatan yang dilakukan kolaborator sebelum dan sesudah tindakan
berupa proses Penerapan permainan pada Pegawai PKKPJT sekjen
Kementerian perhubungan. Data tersebut didukung oleh data kualitatif guna
mencari gambaran yang lebih naturalistik pegawai dengan penerapan
permainan.

Indikator keberhasilan penelitian ini di tentukan oleh:

1. Hasil Penerapan permainan Pegawai meningkat dalam mengikuti

Permainan modifikasi.
2. Pegawai termotivasi untuk mengikuti penerapan permainan
modifikasi.
3. Terjadinya interaksi yang kondusif antara Pegawai dengan Pegawai

maupun pimpinan
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4. Pegawai mampu merencanakan dan menyajikan proses penerapan
permainan modifikasi.

Penghitungan Nilai VO,max

1. Pencatatan waktu dilakukan dari saat bendera diangkat sampai
peserta tes tepat melintas garis finish

2. Hasil yang dicatat adalah waktu tempuh yang dicapai oleh
peserta

3. Waktu dicatat dalam satuan menit ( * ) dan detik ( “ ) Contoh
pencatatan: peserta tes dengan hasil waktu 3 menit 12 detik,
ditulis 3'12”

4. Peserta tes dianggap gagal bila tidak berhasil menyelesaikan
jarak tempuh

5. Catat waktu tempuh dan hitung dengan rumus :
METS = 2,5043 + (0,84 x km/h) —VO,max = METS x 3,5

1 METS = metabolic equivalent

oksigen yang dipakai tubuh dalam keadaan
istirahat

3,5 ml O, /kgBB/menit

Misalnya: Peserta tes “A” dengan waktu tempuh 12 menit 30
detik (12,5 menit), maka :

km/h =1,6 km x 60 menit = 7,72 km/jam
12,5 menit

METS =2,5043 + (0,84 x 7,72) = 8,99



VO2max

= 8,99 x 3,5 = 31,5 ml/ kgBB/ menit
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